BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Grup gosidah An-Nabil adalah salah satu potret kesenian qosidah
yang terus berkembang. Kesenian gosidah An-Nabil telah menunjukan
bahwa kesenian qosidah yang terdapat di kudus mampu bersaing dengan
kesenian-kesenian lainnya seperti dangdut, terbangan, barongan, dan lain
sebagianya. Perkembangan musik qosidah yang terdapat di Kudus pada
saat ini tidak lain karena adanya faktor terbesar yaitu dapat dilihat dari
permintaan masyarakatnya sendiri. Permintaan masyarakat Kudus tidak
lepas dari kecintaannya terhadap musik dangdut koplo yang sudah
mendarah daging di kehidupan masyarakat Kudus. Akan tetapi masyarakat
Kudus sendiri sangat berpegang teguh dengan nilai-nilai religius yang
mengakibatkan pandangan terhadap pertunjukan dangdut koplo yang
sering menghadirkan penyanyi dengan pakaian seksinya, lirik lagu koplo
yang berkaitan dengan unsur kedewasaan itu memiliki moral negatif.
Maka dari itu terjadilah perkembangan terhadap kesenian qosidah yang
terdapat di Kudus selalu mempersembahkan musik koplo dengan
membawakan lagu-lagu yang menggunakan lirik dari kitab berzanzi. Hal
tersebut bertujuan agar masyarakat Kudus dapat menikmati musik dangdut
koplo dengan tidak meninggalkan nilai-nilai religus. Namun selain
mengikuti pasar selera masyarakat kudus, grup gosidah An-Nabil juga

tentu faktor internal yang membuat grup ini tetap eksis hingga sekarang
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yaitu menejemen dan kebersamaan yang dibangun dengan baik antar
pemain, sehingga baik dari faktor internal maupun eksternal yang baik dan
seimbang sehingga keberlangsungan grup qosidah An-Nabil terus

berlanjut dan eksis hingga saat ini.

B. Saran

Kesenian qosidah sebagai salah satu kesenian di kabupaten Kudus
mempunyai peranan penting dalam aktivitas budaya masyarakat Kudus yang perlu
di lestarikan untuk membangun masyarakat yang peduli akan kesenian yang ada
di Kudus. Segala upaya dilakukan grup An-Nabil untuk tetap mempertahankan
eksistensi kesenian qosidah. Melihat apa yang diupayakan pemerintah sendiri
untuk menjaga agar kesenian itu tetap hadir, kenyataannya belum lah sepenuhnya
berhasil. Maka dari itu, diperlukan sebuah upaya lain agar pelestarian kesenian
gosidah dan eksistensi keseniannya tidak hanya bergantung pada masyarakat
pemiliknya saja, melainkan didukung oleh seluruh elemen sehingga dapat

membentuk sebuah ekosistem yang baik dari sisi budaya, industri, dan ekonomi.
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